BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. KESIMPULAN

Peneliti ini bertujuan untuk meneliti tentang partisipasi perempuan dalam
pembangunan Desa di Desa Manunain B Kecamatan Insana. Adapun beberapa hal
yang disimpulkan berdasarkan pembahasan dan analisis hasil penelitian dilakukan

oleh peneliti adalah sebagai berikut :

1) Partisipasi Perempuan dalam pengambilan keputusan pada tahap perencanaan
pembangunan dalam bentuk ide atau gagasan masih terlihat kurang oleh karena
pemerintah desa tidak memberikan ruang kepada perempuan sehingga
perempuan tidak bisa menyampaikan ide atau gagasan. Pemerintah Desa
Manunain B masih menganut budaya patriarki. Pemerintah tidak bisa
memprioritaskan keinginan perempuan-perempuan, tetapi mendengarkan suara
dari laki-laki. Apa yang diputuskan oleh laki-laki itu yang menjadi prioritas
program.

2) Partisipasi Pikiran dalam keikutsertaan seorang atau kelompok masyarakat
dalam suatu musyawarah dengan memberikan sebuah ide atau gagasan kepada
pemerintah untuk tujuan pembangunan. Partisipasi pikiran disini yakni
berkenaan dengan peran perempuan di Desa Manunain B dalam
mengemukakan gagasan atau ide dan usulan dalam musyawarah rencana

pembangunan desa, kurang efisien karena suara perempuan sangat sering
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diabaikan untuk menentukan rencana pembangunan. Perempuan hanya sekedar
disiapkan kertas untuk menuliskan usulan masing-masing dusun. Setelah
selesai, kertas itu dikumpulkan dan tidak lagi di bahas, bersama-sama dalam
forum. Karena tidak dibahas bersama dalam forum terbuka itu, hasil diskusi
tidak diketahui oleh forum ataupun masyarakat Desa.

3) Partisipasi Tenaga adalah keterlibatan seseorang secara bersama dan melakukan
pekerjaan yang dianggap penting dengan saling kerjasama baik itu berupa
gotong-royong. Partisipasi tenaga disini berkaitan dengan tenaga perempuan
melalui Musrenbang dalam pelaksanaan Program Pembangunan Desa sehingga
perempuan Desa Manunain B  bersuara untuk menyampaikan pendapat
terhadap pemerintah desa berkaitan dengan kebutuhan mereka. Masalah di
lapangan yang muncul terkait dengan variabel ini yaitu, keterlibatan Perempuan
Desa Manunain B nampaknya masih sangat kurang. Mereka belum dilibatkan
tenaganya secara maksimal untuk menentukan arah pembangunan desa.
Kebutuhan perempuan itu sendiri belum diakomodir dalam pembangunan desa.
Hal ini disebabkan karena pemerintah desa tidak menyetujui usulan Program
yang bersifat fisik tetapi hanya bersifat perlengkapan kepada perempuan
sehingga kaum perempuan tidak bisa berbuat apa-apa dan perempuan hanya
bisa mengikuti program yang sudah dikeluarkan oleh pemerintah desa.

4) Partisipasi keahlian yaitu kemampuan atau skill perempuan Desa Manunain B
yaitu tenun ikat tetapi tidak diakomodir oleh pemerintah desa sedangkan

menurut perempuan desa bahwa perencanaan program mengenai pengolahan
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tanaman pangan lokal tidak begitu penting bagi perempuan karena perempuan
di desa tersebut sudah terbiasa dengan mengelolah tanaman pangan lokal.

5) Faktor Pendorong yaitu pemerintah desa bekerja sama dengan Balai Ketahanan
Pangan agar usaha pengolahan pangan lokal dapat bersaing dan dapat di kenal
luas oleh konsumen lainnya.

6) Faktor Penghambat adalah kendala yang terjadi dalam proses perencanaan
pembangunan desa yaitu Minimnya pemikiran perempuan karena pendidikan
sehingga perempuan lebih memilih untuk tetap tinggal di rumah dan juga pada
pengambilan keputusan hanya diberikan kesempatan kepada laki-laki

sedangkan perempuan hanya sebatas melayani para tamu undangan.

6.2 SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat
merumuskan beberapa saran yang Kiranya dapat dijadikan masukan yang
bermanfaat bagi pemerintah dan perempuan Desa Manunain B dalam

meningkatkan.

1) Proses pengambilan keputusan melibatkan partisipasi aktif — perempuan
sehingga apa saja yang diputuskan pemerintah bukan saja kebutuhan laki-laki
yang terpenuhi tetapi kebutuhan perempuan juga bisa terpenuhi karena yang
mengetahui kekurangan atau kebutuhan perempuan hanyalah perempuan itu

sendiri.
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2) Dalam proses pengambilan keputusan oleh pemerintah harus secara terbuka
agar dapat diketahui oleh semua pihak baik pemerintah desa yang tidak sempat
hadir maupun masyarakat yang hadir dan tidak sempat hadir.

3) Dalam menerapakan aturan-aturan harus lebih ditegaskan baik dari peraturan
perundang-undangan maupun peraturan Desa agar pemerintah Desa bisa lebih
sungguh-sungguh dalam menyelenggarakan program-program pembangunan
Desa dan juga masyarakat yang ikut serta dalam melaksanakan Program
pembangunan desa bisa lebih sungguh-sungguh.

4) Kedepan MusrenbangDes dilaksanakan berjenjang sesuai aturan dan
mengakomodir usulan-usulan yang disampaikan oleh perempuan di desa,
sehingga program pemerintah desa tidak semata-mata hanya urusan proyek-

proyek fisik yang rawan dikorupsi.
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